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ABSTRACT 
 
 

 The research entitled "The Process of Creating Kumolo Bumi Dance by 
Rury Nostalgia" is motivated by the involvement of researchers in the creation 
process. The focus of this research is on the form, work on, and the process of 
creating the Kumolo Bumi Dance. The research method used is qualitative with a 
descriptive form of analysis. The steps taken are collecting data by means of 
observation, interviews, and literature study. To analyze the dance work the 
researcher uses the theory of work on according to Rahayu Supanggah, to analyze 
the structure and elements of the choreography the researcher uses the theory of 
form in the Study of Text and Context Dance according to Sumandiyo Hadi, and 
to analyze the process of creation, this study uses the theory expressed by 
Sumandyo Hadi in book Aspects of Group Choreography. 
 The results of this study are a description of the work, form, and process of 
creation. The form of the Kumolo Bumi Dance has a structure of five scenes. The 
elements contained in this dance include the title of the dance, the theme of the 
dance, the type or type of dance, the number of dancers and gender, the mode or 
method of presentation, dance moves, dance music, make-up and clothing, 
lighting or property. Working on the Kumolo Bumi Dance includes working on 
material, working on it, working on tools, working on furniture and tools, 
working on determining, and working on considerations. While the creation 
process includes the preparation stage, the creation process stage, and the 
presentation preparation stage. 
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ABSTRAK 
 
 

 Penelitian dengan judul “Proses Penciptaan Tari Kumolo Bumi 
Karya Rury Nostalgia” dilatar belakangi dari keterlibatan peneliti dalam 
proses penciptaan. Fokus dari penelitian ini adalah mengenai bentu, 
garap, dan proses penciptaan Tari Kumolo Bumi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan bentuk deskriptif analisis, Tahapan 
yang dilakukan adalah pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Untuk menganalisis garap tari peneliti 
menggunakan teori garap menurut Rahayu Supanggah, untuk 
menganalisis struktur serta elemen-elemen koreografi peneliti 
menggunakan teori bentuk dalam Kajian Tari Teks dan Konteks menurut 
Sumandiyo Hadi, dan untuk menganalisis proses penciptaan, penelitian 
ini menggunakan teori yang diungkapkan oleh Sumandyo Hadi dalam 
buku Aspek-aspek Koreografi Kelompok.  
 Hasil dari penelitian ini merupakan deskripsi dari bentuk, garap, 
dan proses penciptaan. Bentuk Tari Kumolo Bumi memiliki struktur lima 
adegan. Elemen-elemen yang terdapat di dalam tarian ini meliputi judul 
tari, tema tari, tipe atau jenis tari, jumlah penari dan jenis kelamin, mode 
atau cara penyajian, gerak tari, musik tari, tata rias dan busana, tata 
cahaya atau lighting, properti. Garap dalam Tari Kumolo Bumi meliputi 
materi garap, penggarapan, sarana garap, prabot dan piranti garap, 
penentu garap, dan pertimbangan garap. Sedangkan proses penciptaanya 
meliputi tahap persiapan, tahap proses penciptaan,dan tahap persiapan 
penyajian.  

 

Kata Kunci: Tari Kumolo Bumi,Bentuk, Garap, Proses. 
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